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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui (1) kelayakan media video sebagai media pembelajaran pada
kompetensi dasar menjelaskan prosedur perakitan kusen, daun pintu dan jendela kayu.; (2) hasil tes uji coba
siswa dengan media video yang digunakan sebagai media pembelajaran; (3) respon siswa kelas XI TKK SMK
Negeri 2 Trenggalek terhadap media video pembuatan kusen pintu.

Metode penelitian tersebut menggunakan jenis = penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017. Subjek dari
penelitian ini adalah kelas XI TKK Program Keahlian Teknik Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Trenggalek.
Instrument penelitian yang dipakai adalah perangkat pembelajaran, lembar validasi, tes uji coba dan angket
respon siswa.

Hasil penelitian (a) validasi media dengan nilai total persentase 80,5%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa media video wondershare layak digunakan sebagai media pengajaran.; (b) hasil total skor uji coba
seluruh kelas sebesar 211. Maka rata-rata seluruh kelas sebesar 70,33.; (c) Hasil angket respon siswa didapatkan
jumlah skor sebesar 935. Maka persentase angket respon siswa seluruh kelas sebesar 77,9%.

Kata Kunci: Perakitan Kusen Pintu, Pengembangan Media.

Abstract

The purpose of this study is to find out'(1) the feasibility of video media as a learning media on basic
competence explains the procedure of assembling the frame, wooden door and window windows; (2) student
test result with video media used as instructional media; (3) the response of students of class XI TKK SMK
Negeri 2 Trenggalek to the video media of making door frames.

The research method uses the type of research development or Research and Development (R & D). The
study was conducted in the odd semester of the academic year 2016/2017. The subject of this research is class
XI TKK Wood Construction Engineering Program of SMK Negeri 2 Trenggalek. Research instrument used is
learning device, validation sheet, test test and student response questionnaire.

The results of the study (a) media validation with a total value of 80.5% percentage thus qualified to
qualify. The results show that wondershare video media is worthy of being used as a teaching medium; (B) the
total score of all class test scores'is 211. Then the average of the whole class is 70.33; (C) Result of
questionnaire of student response got total score of 935. So the percentage of questionnaire of student responses
entire class equal to 77,9%.

Keywords: Assembly Door Frame, Media Development.

pada diri seseorang tidak bisa sempurna tanpa
PENDAHULUAN didukung dengan pengalaman berupa pelatihan,
pembelajaran, serta proses belajar. Artinya, belajar
dan pembelajaran merupakan proses penting bagi
seseorang untuk menjadi dewasa (Musfiqon,
2012:2).

Belajar merupakan aktivitas penting dalam
kehidupan manusia dan setiap orang mengalami
belajar dalam hidupnya. Setiap manusia perlu
proses pendewasaan. Baik pendewasaan secara
fisik maupun psikis atau kejiwaan. Pendewasaan
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Ismaniati (2012:113) menyatakan bahwa,
upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang
dapat dilakukan oleh guru adalah pemanfaatan
media pendidikan dalam pembelajaran. Guru dapat
memilih media yang paling tepat sesuai dengan
karakteristik dan hasil belajar yang
diharapkan. Salah satu media fleksibel, baik untuk
siswa dengan karakteristik auditif maupun visual,
serta mampu memotivasi belajar siswa adalah
media video. Selanjutnya menurut Riyadi (2012)
dalam Ramadhani (2015:3) bahwa proses belajar
mengajar menggunakan media power point dan
video pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap
pemahaman materi dilihat dari analisa semua hasil
belajar yang diperoleh.

Berdasarkan ' observasi lapangan yang
dilakukan di sekolah SMK Negeri 2 Trenggalek
dalam mengajar praktik kayu pembuatan kusen
pintu. Selama guru menggunakan media
elektronik (power point) sebagai media pengajaran
praktik kayu pembuatan kusen pintu, akan tetapi
kekurangan didalam media elektronik (power
point) tidak ada tayangan media video sebagai
pengajaran pembuatan kusen pintu. Maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dikelas XI
TKK SMK Negeri 2 Trenggalek. Alternative agar
media elektronik (power point) dapat lebih
dikembangkan, maka peneliti mencoba media
elektronik = (power point) untuk kemudian
dikombinasikan ~ menggunakan ~ media video
pembuatan kusen pintu sebagai pengembangan
media guru sebagai pengajaran kepada siswa.
Berdasarkan kajian di- atas, maka -media video
wondershare pada praktik kayu pembuatan kusen
pintu siswa kelas XI TKK SMK Negeri 2
Trenggalek dapat dilakukan.

Rumusan masalah = yang ~ ada pada
penelitian ini adalah (1) bagaimana kelayakan
media video sebagai pelengkap pembelajaran
pembuatan kusen pintu siswa kelas XI TKK SMK
Negeri 2 Trenggalek. (2) bagaimana hasil uji coba
siswa setelah menggunakan media video sebagai
media pembelajaran? dan (3) bagaimana respon
siswa kelas XI TKK terhadap media video
pembuatan kusen pintu.

siswa

ini

Tujuan  penelitian ini untuk (1)
mengetahui kelayakan media video sebagai media
pembelajaran pada kompetensi dasar menjelaskan
prosedur perakitan kusen, daun pintu dan jendela
kayu.; (2) mengetahui hasil tes uji coba siswa

dengan media video yang digunakan sebagai media

264

pembelajaran; (3) mengetahui respon siswa kelas
XI TKK SMK Negeri 2 Trenggalek terhadap media
video pembuatan kusen pintu.

Batasan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut, (1) materi pembelajaran yang
digunakan adalah spesifikasi pekerjaan kusen pintu
pada kompetensi dasar menjelaskan prosedur
perakitan kusen, daun pintu dan jendela kayu. (2)
pembelajaran di kelas mencakup teori tentang
persiapan hingga perakitan kusen dan macam-
macam sambungan pada kusen dibantu dengan
media video. (3) penelitian dalam hal ini hanya
menggunakan 6 (enam) tahap yaitu membahas, (1)
potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, (3)
desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain
dan (6) uji coba produk (sumber: Sugiyono,
2011:298)

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dan pengembangan atau
dalam bahasa Inggris Research and Development
(R&D), adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
kefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2015:407),

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI
TKK Program Keahlian Teknik Konstruksi Kayu
SMK Negeri 2 Trenggalek. Penelitian dilakukan
pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017.
penelitian dalam hal ini hanya menggunakan 6
(enam) tahap yaitu membahas, (1) potensi dan
masalah, (2) pengumpulan data, (3) desain produk,
(4) validasi desain, (5) revisi desain dan (6) uji
coba produk (sumber: Sugiyono, 2011:298)

Penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian  sebagai  berikut: (1) Perangkat
pembelajaran  yang terlampir yaitu Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Media,
dan Soal Tes sebagai uji coba penggunakan media.
(2) Lembar validasi digunakan untuk mengetahui
tingkat kebenaran dan ketepatan dalam pembuatan
perangkat pembelajaran yang telah dibuat dan (3)
Angket respon siswa diberikan pada akhir
pertemuan dengan tujuan untuk mengetahui
pendapat responden atau siswa terhadap kelayakan
media video kisi-kisi angket respon siswa yang
digunakan dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan
yaitu(1) Analisis Penilaian Kelayakan Media, Hasil
validasi perangkat pembelajaran dan media
pembelajaran kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif yang diuraikan sebagai berikut:
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Penilaian Kuantitatif Persentase Skor Bo.bo't
Nilai
Sangat Layak 81% - 100% 5
Layak 61% - 80% 4
Cukup Layak 41% - 60% 3
Tidak Layak 21% - 40% 2
Sangat Tidak Layak 0% - 20% 1

(Riduwan, 2010: 15)

Tabel 1. Ukuran penilaian beserta bobot
penilaian
Selanjutnya Persentase kelayakan

instrument dihitung berdasarkan skor dari lembar
validasi perangkat pembelajaran dan validasi media
video. Perhitungan persentase kelayakan perangkat
pembelajaran dan media pembelajaran dihitung
dengan rumus (Riduwan, 2012:14-15):

F
P(%) :Z—xloo%
NxlI

Keterangan:

P = Persentase kelayakan instrument (%)

F = Jumlah total jawaban validator

N = Bobot nilai/skor tertinggi dalam
angket

I = Jumlah pertanyaan dalam angket

(2) Analisis hasil tes uji coba siswa
diperoleh dari soal evaluasi untuk @ nilai tes.
Ketuntasan hasil tes disesuaikan dengan standar
ketuntasan = hasil tes wuji coba sekolah yang
digunakan scbagai penelitian. Peserta didik
dikatakan tuntas belajar apabila menyelesaikan soal
tes sesuai dengan rubrik penilaian. Presentase
ketuntasan hasil belajar ‘siswa dapat dihitung

dengan cara:

¥ siswa tuntas
Persentase =————  x 100%
Y siswa

Selain persentase ketuntasan, dari hasil belajar juga
didapatkan nilai rata-rata keseluruhan dalam kelas
yang dihitung dengan rumus sebagai berikut:
> nilai siwa
Me=—""—
X siswa
Setelah mendapat nilai rata-rata kelas, setelah itu
mencocokkan dengan kriteria- yang telah . dibuat

sebagai berikut:

Skor Kriteria

>70 Tuntas/Lulus

<70 Tl('iak
Tuntas/TidakLulus

Tabel 2. Rubrik Kriteria Ketuntasan Minimal
Jika nilai rata-rata yang didapat lebih dari 70
maka dikategorikan Tuntas/Lulus, apabila nikai
rata-rata yang dan apabila nilai rata-rata yang
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didapat kurang dari 70 maka masuk dalam
kategori Tidak Tuntas/Tidak Lulus.

(3) Hasil angket respon siswa kemudian di
analisis menggunakan statistik dekriptif yang
diuraikan sebagai berikut:

a. Ukuran penilaian beserta bobot penilaian
Penilaian Bobot
Kuantitatif Persentase Skor Nilai
Sangat Layak 81% - 100% 4
Layak 61% - 80% 3
Cukup Layak 41% - 60% 2
Tidak Layak 21% - 40% 1
(Riduwan, 2010: 15)
Tabel 3. Ukuran Penilaian Beserta Bobot

Penilaian

b. Presentase respon siswa

Persentase’ respon media video menggunakan
angket siswa. Analisis angket tersebut mengacu
pada skala Guttman dihitung dengan rumus
(Riduwan, 2015:16)

> Skor

P(%) = : x100%
Skormaksimum
Keterangan:
P = Persentase kelayakan instrument (%)
F = Jumlah total jawaban validator
N = Bobot nilai/skor tertinggi dalam
angket
I = Jumlah pertanyaan dalam angket
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Validasi Media Video

Kelayakan media . merupakan suatu
gambaran tentang pantas atau tidaknya media yang
digunakan dalam pembelajaran. Media video
divalidasi terdiri dari dua dosen ahli media Teknik
Sipil Unesa dan satu guru bidang Teknik
Konstruksi Kayu SMK Negeri 2 Trenggalek.

Keterangan: Skor
Tidak Baik =
Kurang baik =
Cukup Baik =
Baik =
Sangat Baik =

Tabel 4.1 di

diketahui hasil kelayakan media video, untuk

kesesuaian meliputi aspek media, aspek
instruksional, dan aspek teknis dengan jumlah

skor dosen 1 sebesar 55, dosen 2 sebesar 52,

W A W N =

Berdasarkan atas
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dan guru sebesar 50. Pada rumus untuk
mengetahui perhitungan hasil persentase ialah
sebagai berikut:
Validator dosen 1
55 o
mx 100 = 84,6 %

Validator dosen 2

52
mx 100 = 80%
Validator guru
50
mx 100 = 76,9%

Total Persentase:

= (84,6%+80%+76,9)/3 = 80,5%
Hasil perhitungan validasi media di atas
persentase kelayakan untuk Tabel 3.1. Ukuran
penilaian beserta bobot penilaian validasi media
dengan nilai total persentase 80,5% dengan
demikian masuk kualifikasi layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media video wondershare

layak digunakan sebagai media pengajaran.

B. Hasil Uji Coba Tes
Uji coba tes pilihan ganda dilaksanakan
setelah penampilan media video pembuatan
kusen pintu. Ada berjumlah 30 siswa yang
mengikuti tes uji coba hasil belajar untuk
mengetahu Kriteria  Ketuntasan = Minimal

(KKM) pada Tabel 3.3. Maka hasil uji coba

tes siswa pilihan ganda dianalisis sebagai

berikut:

Dari jumlah 30 siswa tersebut ada 23 siswa
yang lulus sesuai KKM dan ada 7 siswa yang Tidak
Lulus sesuai KKM. Maka Total Nilai Skor seluruh
kelas sebesar 211. Untuk menentukan, rata-rata
seluruh kelas maka rumus:

2 siswa tuntas

211
0 = — 0% =
Ssiowa ¥ 100% 30 x 100% = 70,33

Maka rata-rata seluruh kelas sebesar 70,33
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1: Nama Nilai | Ket 1: Nama Nilai | Ket
1 S1 8 L 16 | S16 7 L
2 S2 7 L 17 | S17 8 L
3 S3 4 TL 18 | S18 5 TL
4 S4 7 L 19 | s19 7 L
5 |5 8 | L 20 | S20 6 | TL
6 S6 8 L 21 | s21 5 TL
7 S7 7 L 22 | S22 8 L
8 S8 7 L S23 8 L
9 S9 8 L 24 | S24 6 TL
10 | S10 8 | L 25 | S25 5 | TL
11 | si1 7 L 26 | S26 5 TL
12 | si2 8 | L 27 |27 8 L
13 | S13 8 L 28 | S28 8 L
14 | S14 8 L 29 | S29 7 L
15 | S15 7 L 30 | S30 8 L
Total Nilai Skor | 211
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa
C. Hasil Angket Respon Siswa

Daftar hasil ada 30 respon siswa yang
disajikan dan terdapat 4 kriteria skor antara
lain sangat baik, Baik, cukup baik dn kurang
baik dapat dilihat sebagai berikut.

Keterangan: Skor

Kurang baik = 1

CukupBaik = 2

Baik = 3

Sangat Baik = 4

Hasil pengisian angket oleh siswa

didapatkan jumlah skor sebesar 935. Untuk

menentukan total persentase menggunakan
rumus :
=2 iPRor 100% = 2 100%
~ Skor maksimumx °~ 1200 X 0
=77,9%

Maka persentase rata-rata respon siswa
seluruh kelas sebesar 77,9%.

Media video pembelajaran memenuhi
kriteria  kelayakan  digunakan  sebagai
pendamping dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas XI KKY SMK Negeri 1 Jenangan
Ponorogo (Nurkamto, 2015:67). Pembahasan
pada Tabel 4.1 menyatakan bahwa persentase
pada (Sumber : Riduwan, 2010:15), vadiator
dosen 1 sebesar 84,6% dalam kategori sangat
layak. Validator dosen 2 sebesar 80% dalam
kategori layak. Validator guru sebesar 76,9%
dalam kategori layak. Pembahasan dari ketiga
(3) validator tersebut memiliki masalah dan
kekurang tentang ketidak solit antara
penilaian dosen dengan guru. Karena pada
saat media video divalidasi ada perbedaan
penilaian, kedua dosen validator hanya
meminta media video untuk memperlihatkan
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gambar print (screenshot). Guru validator
menilai media video karena telah mengamati
dengan seksama, dengan media video yang
ditampilkan di dalam kelas.

Nurkamto, (2015:67) menunjukkan bahwa
hasil belajar tersebut tuntas karena diatas
KKM klasikal yang ditentukan yaitu > 70.
Pembahasan dari ketiga (3) validator tersebut
memiliki masalah dan kekurang yaitu antara
soal tes uji coba dengan materi pembuatan
kusen pintu yang ditampilkan tidak sesuai.
Maka hasil pada Tabel 4.2 soal pilihan ganda
direvisi dan divalidasi untuk menetukan
kelayakan tes soal uji coba kepada siswa
untuk pengembangan media video agar
sesuai.

Pada Tabel 4.3 hasil tes uji coba
menggunakan media video, yang berjumlah
23 siswa telah mencapai target lulus,
sedangkan yang berjumlah 7 siswa tidak
lulus. Hasil tes uji coba tersebut menunjukkan
seluruh kelas TKK didapatkan nilai rata-rata
sebesar 70,33%.

Respon siswa terhadap media video
wodershare pada praktik kayu pembuatan
kusen pintu termasuk dalam kriteria Layak,
pada (Sumber : Riduwan, 2010:15), dengan
hasil' rata-rata respon siswa seluruh kelas
adalah sebesar 77,9%. Kurniasari, Ainur Rizki
(2013:73) menunjukan bahwa media video
pembelajaran  konstektual = mendapatkan
respon yang baik sebagai media pembalajaran
dan  layak - untuk dijadikan = media
pembelajaran untuk siswa  SMP kelas VIII
pada materi getaran dan gelombang.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil ‘analisis data dan
pembahasan mengenai pengembangan media
video pembuatan kusen pintu diperoleh
beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Hasil rata-rata « kelayakan = media = video
pembuatan kusen pintu adalah 80,5% dengan
kriteria sangat baik. menunjukkan kriteria
sangat baik dapat digunakan sebagai media
video untuk materi selanjutnya.

2. Hasil uji coba 30 siswa tersebut ada 23 siswa
yang Lulus sesuai KKM dan ada 7 siswa yang
Tidak Lulus sesuai KKM. Total nilai skor
seluruh kelas sebesar 211. Maka rata-rata

seluruh kelas sebesar 70,33 termasuk dalam
kategori baik.

3. Pengembangan media video pembuatan kusen
pintu mendapatkan respon siswa terhadap
media video wodershare pada praktik kayu
pembuatan kusen pintu termasuk dalam
kriteria Layak, pada Tabel 3.8 (Riduwan,
2010: 15), dengan hasil rata-rata respon siswa
seluruh kelas adalah sebesar 77,9%.

B. Saran

1. Pembelajaran terhadap pemahaman dan
konsentrasi- belajar terhadap siswa harus
selalu ditingkat oleh guru agar siswa mampu
bersaing dengan  perkembangan  ilmu
teknologi yang semakin berkembang.

2. Sesuai dengan respon siswa yang telah
dianalisis, media video pembuatan kusen
pintu dapat dipakai dalam pembelajaran di
kelas, dan dapat digunakan sebagai acuan
untuk materi pembuatan kusen pintu
selanjutnya.
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